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ABSTRAK 

 

Nama :  Muhammad Ajisman 

Jurusan  :  Ilmu Komunikasi  

Judul  :  Komunikasi Organisasi pada Bidang IKP di Diskominfo 

Provinsi Riau 

 

Ketidaklancaran dalam komunikasi internal, baik vertikal, horizontal, 

maupun diagonal, sering terjadi karena kesalahpahaman, kurangnya keterbukaan, 

dan perasaan tertekan. Hal ini menyebabkan komunikasi yang tidak efektif dan 

kesulitan mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk meneliti bagaimana komunikasi 

organisasi internal antara kepala bidang informasi dan komunikasi publik dan 

pranata humas ahli muda di Diskominfotik Provinsi Riau. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan menemukan dua jenis komunikasi. Pertama, komunikasi ke bawah 

(downward communications) terjadi antara Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dan Pranata Humas Ahli Muda di DISKOMINFOTIK 

Provinsi Riau. Kedua, komunikasi ke atas (komunikasi ke atas ) terjadi antara 

Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dan Pranata Humas Ahli Muda, 

yang bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi terbaru, kebijakan, 

pekerjaan, atau Arah tertentu. 

 

Kata Kunci : Komunikasi, Organisasi, Humas, Informasi, Diskominfotik 
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ABSTRACT 

 

Name :  Muhammad Ajisman 

Department :  Communication Sciences 

Title :  Organizational Communication in the IKP Sector at  

Diskominfo Riau Province 

 

Disfluencies in internal communication, whether vertical, horizontal, or diagonal, 

often occur due to misunderstandings, lack of openness and feelings of pressure. 

This leads to ineffective communication and difficulty achieving organizational 

goals. This research uses qualitative methods with a descriptive approach to 

examine how internal organizational communication is between the head of 

information and public communication and young expert public relations officers 

at Diskominfotik Riau Province. The results of this research show that there are 

two types of communication. First, downward communication occurs between the 

Head of Information and Public Communication and the Young Expert Public 

Relations Officer at DISKOMINFOTIK Riau Province. Second, upward 

communication (upward communication) occurs between the Head of Information 

and Public Communication and the Young Expert Public Relations Officer, who is 

responsible for conveying the latest information, policies, work, or certain 

directions. 

 

Keywords:  Communication, Organization, Public Relations, Information, 

Diskominfotik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang selalu berinteraksi dan 

menyesuaikan diri dengan orang lain atau lingkungannya. Karena manusia tidak 

dapat hidup secara terlindungi, kehidupan sosial sangatlah penting. Sebagai 

makhluk sosial, manusia diharapkan untuk hidup dalam kelompok dan organisasi, 

baik besar maupun kecil, untuk dapat bersosialisasi, berinteraksi, dan saling 

membantu. Karyawan memainkan peran penting dalam sebuah perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Seseorang akan terikat dengan perjanjian tertentu 

saat memulai pekerjaan, terutama di sebuah perusahaan. Perjanjian dapat dibuat 

secara lisan atau tertulis, dan karyawan diharapkan untuk mematuhi janji yang 

telah dibuat secara bersama-sama.1  

 Kehidupan sehari-hari manusia menunjukkan bahwa interaksi dan adaptasi 

sosial merupakan bagian penting dari eksistensi manusia karena manusia secara 

alami condong untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan sesama serta lingkungan 

sekitarnya.  Karyawan dianggap sebagai aset penting pada tingkat organisasional.  

Ini sesuai dengan gagasan tentang kehidupan berkelompok, di mana setiap orang 

memiliki peran dan tugas tertentu untuk mencapai tujuan bersama.  Karyawan 

yang terikat dengan perjanjian, baik secara lisan maupun tertulis, menunjukkan 

kesejajaran dalam struktur sosial dan keteraturan.  Hal ini menunjukkan bahwa 

ada aturan dan perjanjian yang harus diikuti dalam kehidupan berkelompok untuk 

menjaga keseimbangan dan keharmonisan. Ketika seseorang memasuki dunia 

kerja, mereka menjadi terikat dan terikat dengan perjanjian; ini menunjukkan 

bagaimana seseorang terikat dengan kelompok atau organisasi. Sesuai dengan 

perjanjian, karyawan bertanggung jawab atas pekerjaan mereka. Hidup 

berkelompok juga berarti bekerja sama dan saling membantu. Karyawan 

                                                           
1
 Nur Annisa Agustini dan Ninuk Purnaningsih, ―Pengaruh Komunikasi Internal dalam 

Membangun Budaya Organisasi,‖ Jurnal Komunikasi Pembangunan 16, no. 1 (2018): 89–108, 

https://doi.org/10.46937/16201825198. 
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diharapkan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, membuat lingkungan 

kerja yang harmonis, dan mendukung satu sama lain.
2  

 Informasi dalam organisasi sangat beragam dan dapat diklasifikasikan 

dalam beberapa bidang. Diantaranya dalam melaksanakan tanggung jawab kerja, 

setiap karyawan memerlukan informasi untuk memahaminya.  Dalam organisasi 

dibutuhkan komunikasi internal antara atasan dan bawahan untuk menjaga 

keharmonisan hubungan agar adanya keterbukaan dalam hal pekerjaan. 

Komunikasi internal yang didefinisikan oleh Lawrence D. Brennan dalam 

Effendy, merupakan komunikasi yang terjadi diantara orang-orang yang berada 

dalam suatu perusahaan. Menurut Effendy, komunikasi organisasi internal 

meliputi berbagai cara yang dapat diklarifikasi sebagai berikut, yakni: komunikasi 

personal (Personal communication). Komunikasi personal adalah komunikasi 

yang terjadi langsung antara dua orang. Ada dua jenis komunikasi personal: 1. 

Komunikasi tatap muka (komunikasi tatap muka ), di mana orang berbicara satu 

sama lain sambil menatap satu sama lain, yang menghasilkan kontak pribadi ( 

kontak pribadi). 2. Komunikasi bermedia (mediated communications), di mana 

orang berbicara dengan menggunakan alat seperti telepon atau memorandum. 

Karena alat tersebut, tidak ada kontak langsung antara kedua orang tersebut.3 

 Komunikasi internal organisasi adalah proses komunikasi pesan antara 

anggota organisasi dengan kepentingan organisasi, dan bertujuan untuk menjaga 

kekompakan dan hubungan antara sesama karyawan dan atasan mereka untuk 

mencapai tujuan organisasi. Jenis komunikasi internal termasuk komunikasi 

antara pimpinan dan bawahan, antara sesama karyawan, dan sebagainya.  

 Karena mereka adalah inti dari organisasi itu sendiri, seorang pemimpin 

yang memiliki kemampuan untuk memimpin, mengelola, dan mengatur organisasi 

atau kelompok sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap pemimpin 

                                                           
2
 Diana Azwina dan Shahnaz Yusuf, ―Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt. Gapa Citramandiri, Radio Dalam – Jakarta Selatan Diana Azwina Dan 

Shahnaz Yusuf Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang,‖ Jurnal Disrupsi Bisnis 3, no. 1 

(2020): 28–43. 
3
 Kristina Munthe, ―Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Karyawan‖ 3, no. 1 

(2017): 86–97. 
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pasti memiliki cara unik untuk mendorong karyawan dan perusahaannya untuk 

mencapai tujuan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana komunikasi 

organisasi pada bidang IKP di Diskominfo Provinsi Riau. Dengan memahami 

aspek-aspek tertentu dari komunikasi organisasi, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan layanan informasi dan komunikasi yang diberikan oleh 

Diskominfo kepada masyarakat. 

 Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau dibentuk 

sebagai Organisasi Perangkat Daerah Baru sesuai dengan Peraturan Daerah 

Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah Provinsi Riau. Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau 

bertanggung jawab membantu Gubernur dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang 

ditugaskan kepala daerah. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik menyelenggarakan fungsi perumusan 

kebijakan pada Sekretariat, Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, Bidang 

Pengelolaan dan Infrastruktur e-Goverment, Bidang Layanan e-Goverment, 

Bidang Statistik, Bidang Persandian.4  

 Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Dinas komunikasi, Informatika dan 

Statistik Provinsi Riau ini dibantu oleh Sekretaris, Fungsional Statistisi Muda, 

Fungsional Arsiparis Muda, Fungsional Pranata Komputer Muda, Fungsional 

Sandiman Pelaksana dan beberapa bidang, salah satunya Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik. 

  Bidang Informasi dan komunikasi publik dipimpin oleh  seseorang yang 

mampu mengelola bidangnya yang biasa disebut dengan sebutan Kepala Bidang. 

untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Kabid informasi dan 

Komunikasi Publik  yang dibantu oleh Pranata Hubungan Masyarakat Ahli Muda  

                                                           
4
 Https://Diskominfotik.Riau.Go.Id/Latar-Belakang/ 
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dalam melaksanakan kegiatan pelayanan informasi dan kehumasan.5 Kepala 

bidang Informasi dan Komunikasi public bertugas untuk melakukaan koordinasi, 

fasilitasi dan evaluasi pada seksi disemenasi informasi, seksi multimedia dan 

dokumentasi. Pranata Humas Ahli Muda, berada dibawah Seksi Informasi.  

 Bidang informasi dan komunikasi public memiliki beberapa program, 

diantaranya seperti podcast yang dapat diakses oleh seluruh stakeholder 

porkopimda Riau, Podcast dapat berupa kegiatan Promosi UMKM  dengan tujuan 

mempromosikan hasil produksi ekonomi rakyat riau kepada  seluruh penjuru riau 

Nasional maupun Internasional. Bidang ini juga mengadakan Sosialisasi Pelatihan 

dan Pendidikan Informasi Komunikasi yang dilakukan di beberapa Sekolah-

sekolah. Sosialisasi ini dilakukan setiap triwulan. Pembelajaran dengan menyurati 

sekolah yang dilakukan oleh Pihak Diskominfotik Pemerintah Provinsi Riau 

untuk mempersiapkan siswa-siswinya dalam mengikuti pelatihan mengenalkan 

system informasi dan komnikasi kepada pemuda dini millennial. Selain itu, 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik juga ada mengadakan sosialisasi dan 

bimbingan teknis pemanfaatan platform digital bagi kelompok informasi 

masyarakat se Provinsi Riau yang diadakan pada tahun 2022 yang ditaja oleh 

Diskominfotik Provinsi Riau.  

 Tugas umum lainnya yaitu melakukan pelayanan kepada pimpinan, 

pelayanan kepada masyarakat, baik atau buruknya pemerintahan berada ditangan 

kehumasan. Bidang Informasi dan Komunikasi Publik ini juga melakukan 

sosialisasi pelatihan dan pendidikan informasi komunikasi yang dilaksanakan 

dibeberapa sekolah. Untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab, tentunya diperlukan sebuah  komunikasi dalam sebuah 

organisasi.  

 Dalam membentuk sebuah komunikasi yang baik, pimpinan harus 

menentukan kemana arah komunikasi dalam organisasi tersebut. Arah komunikasi 

yang terjalin secara formal membentuk sebuah komunikasi yang terjadi secara 

langsung dilakukan oleh pimpinan. Pada dasarnya, komunikasi organisasi terbagi 

                                                           
5
 Angka Kreditnya dkk., ―PERATURAN BERSAMA MENTERI KOMUNIKASI DAN 

INFORMATIKA DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA NOMOR 39 TAHUN 

2014 NOMOR 31 TAHUN 2014,‖ 2014. 
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menjadi tiga bentuk, yakni komunikasi vertical, komunikasi horizontal dan 

Komunikasi diagonal yang memiliki fungsi yang berbeda-beda.  

 Dalam komunikasi internal, baik secara vertical, horizontal maupun 

diagonal sering terjadi ketidaklancaran sebuah komunikasi, yang disebabkan oleh 

kesalah pahaman, kurangnya keterbukaan antar pegawai, dan adanya perasaan 

tertekan yang menyebabkan terjadinya komunikasi yang tidak efektif sehingga 

mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Untuk itu, 

Komunikasi internal sangat berperan penting dalam kemajuan sebuah organisasi 

untuk membangun komunikasi yang efektif dan komunikasi internal yang 

harmonis dalam sebuah organisasi.6 

 Tentunya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Kepala 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik sering berkomunikasi dengan para 

Pranata Humas Ahli Muda terkait pelaksanaan kegiatan pelayanan informasi dan 

kegiatan kehumasan lainnya. Kabid Informasi dan Komunikasi Publik juga 

memahami bagaimana komunikasi organisasi internal yang baik untuk 

mengurangi terjadinya kesalahpahaman, dan menjaga keharmonisan antara 

pegawai untuk memperlancar semua tugas guna mencapai tujuan organisasi. 

 Dari uraian diatas bisa di simpulkan bahwa komunikasi dalam sebuah 

instansi sangatlah penting. Maka dari itu, sejalan dengan latar belakang yang 

sudah dijabarkan diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Komunikasi Organisasi Pada Bidang IKP Di Diskominfo 

Provinsi Riau”.  

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah memahami judul penelitian tentang ―Komunikasi 

Organisasi Internal antara Kepala Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik 

dengan Pranata Humas Ahli Muda Di Diskominfotik Provinsi Riau‖. Maka 

penulis perlu untuk memberikan penegasan dan penjelasan sebagai berikut ini : 

 

                                                           
6
 Abi Krisma Wicaksono dan Yoyok Soesatyo, ―HUBUNGAN KOMUNIKASI 

INTERNAL ORGANISASI DENGAN KEEFEKTIFAN KERJA GURU DAN KARYAWAN DI 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI (SMKN) 2 TRENGGALEK Abi,‖ no. X (t.t.). 
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1. Komunikasi Organisasi Internal 

Organisasi sebagai bentuk bertemunya dua orang atau lebih untuk 

melakukan proses kerja sama dalam rangka mencapai tujuan bersama.
7
 

Menurut buku Komunikasi Organisasi oleh R. Wayne Pace dan Don F. 

Faules, ada dua perspektif tentang definisi komunikasi organisasi: definisi 

subjektif dan definisi objektif. Setiap perspektif memiliki karakteristik 

unik. Menurut sudut pandang subjektif, komunikasi organisasi terdiri dari 

―perilaku pengorganisasian‖ yang terjadi, serta bagaimana individu yang 

terlibat dalam proses tersebut bertransaksi dan memberikan makna kepada 

peristiwa yang terjadi. Pada perspektif ini, yang ditekankan adalah proses 

penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara, dan 

mengubah organisasi. Sementara itu, dalam definisi tujuan, penangan 

pesan yang terletak di dalam batas organisasi adalah kegiatan yang 

dilakukan. Menurut perspektif ini, komunikasi adalah alat yang 

memungkinkan orang beradaptasi dengan lingkungannya, menurut Akh 

Mwafik Saleh dalam Komunikasi Dalam Kepemimpinan Organisasi, hlm. 

26.
8
 

2. Kepala Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik mempunyai tugas 

melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada seksi Komunikasi 

Informasi, Seksi diseminasi Informasi, Seksi Multimedia dan 

Dokumentasi.9 Bidang ini dipimpin oleh seorang pimpinan yang biasa 

disebut dengan sebutan Kabid/Kepala Bidang. 

3. Diskominfotik  

Diskominfotik merupakan kepanjangan dari Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik yang bertanggung jawab dalam pengembangan 

teknologi informasi dan komunikasi serta menfasilitasi penyampaian 

                                                           
7
 ―Akh Mwafik Saleh. Komunikasi Dalam Kepemimpinan Organisasi, (Malang: UB 

Press, 2016) Hal 2,‖ t.t. 
8
 ―R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, (Bandung : Rosdakarya, 

2006), hal. 33,‖ t.t. 
9
 ―Peraturan Gubernur Riau No.77 Tahun 2019,‖ t.t. 



7 

 
 

informasi kepada masyarakat. Diskominfotik memiliki tugas untuk 

mengawal, mengelola, mengatur dan memberikan pelayanan dibidang 

teknologi informasi dan komunikasi  untuk membantu terwujudnya 

pemerintahan digital. Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik ini juga 

membantu Gubernur melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada 

Daerah dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan 

pada Sekretariat, Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, Bidang 

Pengelolaan dan Infrastruktur e-Goverment, Bidang Layanan e-

Goverment, Bidang Statistik, Bidang Persandian.10 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini, 

adalah  bagaimana komunikasi organisasi pada bidang IKP di Diskominfo 

Provinsi Riau? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana komunikasi organisasi pada 

bidang IKP di Diskominfo Provinsi Riau. 

1.5 Kegunaan Dan Manfaat Penelitian 

Dalam Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi 

peneliti maupun berbagai pihak yang terkait. Manfaat yang diharapkan adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan menjadi 

kontribusi pemikiran bagi kalangan akademisi yang melakukan penelitian 

terutama dalam komunikasi organisasi. 

 

 

                                                           
10

 https://diskominfotik.riau.go.id/latar-belakang/ 
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2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak yang terkait, diantaranya:  

a. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat 

mengamalkan ilmu yang telah diperoleh saat kuliah. Dan guna 

untuk menyelesaikan karya tulis ilmiah Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Riau serta memperoleh gelar Sarjana Ilmu 

Komunikasi pada Universitas Islam Negeri Riau.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

penulis untuk menjelaskan tentang Komunikasi Organisasi Internal 

Antara Kepala Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik Dengan 

Pranata Humas Ahli Muda Di Diskominfotik Provinsi Riau 

c. Penulis dapat menerapkan dan mengetahui perbedaan teori dan 

ilmu yang didapatkan dalam perkuliahan dan dilapangan dalam 

bidang komunikasi organisasi.  

d. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian  

e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

pengetahuan bagi peneliti lain yang akan mengangkat tema yang 

sama namun dengan sudut pandang yang berbeda. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan penelitian ini, penulis menetapkan 

sistemastika penulisan sebagai berikut ini: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisi tentang uraian latar belakang 

masalah serta penegasan istilah, tujuan dan kegunaan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahaulu 

dan kerangka pikir. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan uraian jenis dan pendekatan  

penelitian, lokasi serta waktu penelitian, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 

dasa dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan perbandingan dan 

acuan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.Selain itu, untuk 

menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Berikut adalah beberapa 

contoh penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Wardhani, Fitrie Handayani, 

Mohammad Sandy Fahrezi pada tahun 2022 yang membahas tentang 

“Komunikasi Organisasi Internal Kepada pegawai Milenial untuk 

Membentuk Komitmen”.11 Tujuan Penelitian untuk mengethaui komunikasi 

organisasi internal dengan pegawai generasi Milenial dalam membentuk 

komitmen. 

Hasil Penelitian menunjukkan PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk 

belum merancang strategi khusus dalam melakukan komunikasi internal 

dengan pegawai millennial, namun perusahaan telah mengupayakan 

beberapa pendekatan yang sesuai dengan karakteristik khusus dari pegawai 

milenial. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis terletak pada umur objek penelitiannya. pada penelitian ini, 

peneliti melakukan penelitian terkait komunikasi organisasi internal 

dengan pegawai generasi millennial. sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan penulis terkait komunikasi organisasi internal antara kabid IKP 

dengan para Pranata Humas Ahli Muda yang memiliki rentang umur yang 

berbeda-beda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Selvia Safitri, Deviyanti Nuraini, Dian 

Wijaya dan Deri Hermawan pada tahun 2023, membahas tentang “ Pola 

                                                           
11

 Diah Wardhani, Fitrie Handayani, dan Mohammad Sandy Fahrezi, ―Komunikasi 

Organisasi Internal kepada Pegawai Milenial untuk Membentuk Komitmen,‖ Jurnal Ilmu 

Komunikasi 20, no. 2 (2022): 203, https://doi.org/10.31315/jik.v20i2.4995. 
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Komunikasi Internal Organisasi SMK Amaliah 1 Ciawi dalam 

Meningkatkan Pelayanan Kepada Peserta Didik”. Tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan pola, aliran dan proses komunikasi yang terjadi di 

SMK Amaliah 1 Ciawi. 12 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi internal 

organisasi memegang peranan penting dalam mensukseskan kegiatan 

untuk mencapai target yang diinginkan. Komunikasi dalam organisasi ini 

berfungsi untuk menyatukan, memfokuskan dan mengantarkan sehingga 

memberikan pelayanan yang baik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis terletak tujuan penelitiannya. pada penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pola, aliran dan proses komunikasi yang terjadi di 

SMK Amaliah 1 Ciawi, sedangkan penulis akan meneliti dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana Komunikasi Organisasi Internal yang terjadi 

antara Kabid Informasi dan Komunikasi Publik dengan para Pranata 

Humas Ahli Muda di Diskominfotik Provinsi Riau. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Hariwarman pada tahun 2016, yang 

membahas tentang “ Hambatan Komunikasi Internal di Organisasi 

Pemerintahan”. 13Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hambatan 

komunikasi internal organisasi Direktorat Pelaksanaan Anggaran yang 

harus dihilangkan agar komunikasi yang efektif dapat terjadi pada 

pelaksanaan program Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan anggaran. 

Hasil penelitian ini menunjukan hambatan komunikasi internal 

yang di hadapi oleh Direktorat Pelaksanaan Anggaran adalah adanya 

perbedaan persepsi antara pimpinan dan bawahan terhadap pelaksanaan 

kegiatan, terbatasnya praktik sharing informasi dari pihak manajemen 

                                                           
12

 Selvia Safitri dkk., ―POLA KOMUNIKASI INTERNAL ORGANISASI SMK 

AMALIAH 1 CIAWI DALAM MENINGKATKAN PELAYANAN KEPADA PESERTA‖ 2 

(2023). 
13

 Dwi Harivarman, ―HAMBATAN KOMUNIKASI INTERNAL DI ORGANISASI,‖ 

2016, 508–19. 
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kepada pegawai pelaksana dan gaya kepemimpinan atasan yang 

berpengaruh dalam pelaksanaan kegiatan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis terletak pada tujuannya. penelitian ini bertujuan ingin mengetahui 

apa saja hambatan dalam komunikasi organisasai internal pada Direktorat 

Pelaksanaan Anggaran. sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

penulis untuk mengetahui bagaimana komunikasi organisasi internal yang 

terjadi diantara Kabid IKP dengan para Pranata Humas Ahli Muda pada 

Diskominfotik Provinsi Riau. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Annisa Agustini dan Ninuk 

Purnaningsih pada tahun 2018, yang membahas tentang “Pengaruh 

Komunikasi Internal dalam Membangun Budaya Organisasi”.
14

 Tujuan 

Penelitian ini untuk menganalisi pengaruh komunikasi internal dalam 

membangun budaya organisasi yang khususnya budaya organisasi 

berorientasi pada hasil dan tim. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang diberikan 

oleh komunikasi internal dalam membangun budaya komunikasi, salah 

satu aspeknya yaitu kekuatan leadershio yang menjadi contoh baik bagi 

para karyawannya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis yaitu, penulis ingin mengetahui bagaimana komunikasi 

organisasi internal yang terjadi, sedangkan pada penelitian ini untuk 

melihat seberapa pengaruhnya komunikasi internal untuk membangun 

budaya dalam berorganisasi.     

5. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Indriani pada tahun 2022, yang 

membahas tentang “Analisis Komunikasi Organisasi antara Pimpinan dan 

Bawahan dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT. Tasma Puja 

                                                           
14

 Agustini dan Purnaningsih, ―Pengaruh Komunikasi Internal dalam Membangun 

Budaya Organisasi.‖ 
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Kabupaten Kampar”. 
15

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis 

komunikasi organisasi yang dilakukan oleh pimpinan dan karyawan dalam 

meningkatkan kinerja jaryawan di PT. Tasma Puja Kabupaten Kampar. 

Hasil Penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan komunikasi 

organisasi di PT. Tasma Puja yaitu meliputi komunikasi vertikal dan 

komunikasi horizontal. Pada penelitian ini sama sama ingin mengetahui 

komunikasi organisasi internal yang terjadi pada sebuah organisasi. 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis pada tujuan dan 

tempat penelitiannya. penulis ingin mengetahui bagaimana komunikasi 

organisasi internal yang dijalin oleh kepala bidang dalam menyampaikan 

informasi, memberikan arahan dan meningkatkan kinerja kepada para 

pranata humas ahli muda dibawahnya di Diskominfotik Provinsi Riau. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Asyifa pada tahun 2016, yang 

membahas tentang “ Implementasi Komunikasi Internal dalam 

membangun Loyalitas Karyawan”. 
16

Tujuan Penelitian untuk mengetahui 

apakah pimpinan organisasi telah melaksanakan dengan baik komunikasi 

internal dalam membangun loyalitas karyawan. 

Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa pimpinan organisasi selaku 

fungsional PR belum melaksanakan fungsinya secara optimal.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu pada tujuan penelitian dan variable penelitiannya. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pimpinan organisasi 

telah melaksanakan komunikasi internal dengan baik  dalam membangun 

loyalitas karyawan, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan hanya 

ingin mengetahui bagaimana komunikasi organisasi internal yang terjalin 

antara pimpinan dengan para staff dibawahnya. 

 

                                                           
15

 Widya Indriani, ―ANALISIS KOMUNIKASI ORGANISASI ANTARA PIMPINAN 

DAN BAWAHAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN DI PT. TASMA 

PUJA KABUPATEN KAMPAR‖ (2022). 
16

 Nanda Asyifa, ―Implementasi komunikasi internal dalam membangun loyalitas 

karyawan.‖ XV, no. 1 (2016): 22–44. 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Latiefah Nurul Fauzi pada tahun 2018, 

yang membahas tentang ―Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komunikasi 

Internal Terhadap Kinerja Karyawan Di Percetakan Cv Sahabat Klaten”. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh budaya organisasi dan 

komunikasi internal terhadap kinerja karyawan Percetakan CV Sahabat 

Klaten secara parsial maupun secara simultan.
17

 

Hasil penelitian ini menjelaskan berdasarkan uji T, secara parsial 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan serta komunikasi internal tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan berdasarkan uji F, budaya organisasi dan 

komunikasi internal berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh budaya 

komunikasi dan budaya organisasi suatu perusahan terhaadap kinerja 

karyawan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis, 

menggunakan metode kualitatif dan menggunakan teknik pengumpuulan 

data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Yunisa Mutiara, Muh. Zein Abdullah dan 

Saidin pada tahun 2017 yang membahas tentang “Komunikasi Organisasi 

Internal Pada Karyawan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sulawesi Tenggara”.
18

 Tujuan penelitian ini ntuk mengetahui dan 

menganalisis bentuk-bentuk komunikasi organisasi internal pada karyawan 

kantor perwakilan Bank Indonesia Proinsi Sulawesi Tenggara. 

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa komunikasi organisasi 

internal terdiri dari komunikasi vertikal dan horizontal yang dilakukan 

                                                           
17

 Latiefah Nurul Fauzi, ―Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Internal Terhadap 

Kinerja Karyawan Di Percetakan CV Sahabat Klaten,‖ 2018. 
18

 Yunisa Mutiara, Muh. Zein Abdullan, dan Saidin, ―KOMUNIKASI ORGANISASI 

INTERNAL PADA KARYAWAN KANTOR PERWAKILAN BANK INDONESIA PROVINSI 

SULAWESI TENGGARA,‖ Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi 2, no. 3 

(2017): 1–23. 
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karyawan di kantor perwakilan Bank Indonesia Provinsi sulawesi tenggara 

berada pada kategori baik. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian ini, pada penelitian ini bertujuan ingin men getahui bagaimana 

komunikasi internal yang terjadi antar karyawan, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana komunikasi organisasi internal yang terjalin antara kepala 

bidang dan anggotanya. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Muhariani yang dilakukan pada 

tahun 2022 yang membahas tentang “Komunikasi Internal Perusahaan di 

Masa pandemi Covid-19”.
19

 Tujuan Penelitian melihat bagaimana 

aktivitas komunikasi internal perusahaan di masa pandemi covid-19, 

terlebih adanya kebijakan dari pemerintah mengenai Work Form Home 

(WFH) agar menekan penyebaran virus Covid-19. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa setiap pemangku 

kepentingan yang ada didalamnya agar pihak internal mengetahui kondisi 

perusahaan, dapat bekerja sejalan dengan tujuan perusahaan dan bisa 

melakukan apa yang diharapkan oleh perusahaan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti terletak pada waktunya, penelitian ini dilakukan pada masa 

Pandemi Covid-19 yang menerapkan kebijakan WFH, sehingga harus 

mengetahui bagaimana komunikasi organisasi internal yang terjadi pada 

masa itu. sedangkan penelitian yang akan dilakukan untuk melihat 

komunikasi organisasi internal yang terjadi antara kabid dengan staff 

dibawahnya yang sudah bekerja dikantor dan tidak WFH lagi.  

10. Penelitian yang akan dilakukan Ridha Noviana Harahap, Nurbani dan 

Dewi Kurniawati pada tahun 2022, yang membahas tentang “Strategi 

Komunikasi Organisasi Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

Pemerintah Kota Medan dalam Pelaksanaan Keterbukaan Informasi 

                                                           
19

 Wulan Muhariani, ―Komunikasi Internal Perusahaan di Masa Pandemi Covid-19,‖ 

Jurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 3 (2022): 212–27, https://doi.org/10.54259/mukasi.v1i3.1043. 
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Publik”.
20

 Tujuan penelitian ini untuk menganalisis strategi komunikasi 

organisasi yang dilakukan Pejabat peneglola Informasi dan Dokumentasi 

Pemerintah kota medan dalam pelaksanaan keterbukaan informasi Publik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasi organisasi 

yang dijalankan PPID Pemerintah Kota Medan telah dilakukan melalui penetapan 

PPID dan Pemohon informasi sebagai komunikator sekaligus target sasaran serta 

menggunakan saluran dan media komunikasi secara langsung maupun melalui 

surat, SIP-PPID, email, dan website namun belum menggunakan media sosial 

belum dilakukan analisis kebutuhan khalayak dan teknis penyusunan pesan 

tertentu yang melibatkan partisipasi public. Pada penelitian ini, memiliki 

persamaan, sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Perbedaannya, penelitian ini ingin mengetahui strategi Komunikasi 

Organisasi Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Pemerintah Kota 

Medan Dalam Pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik, sedangkan penulis 

ingin mengetahui bagaimana komunikasi internal organisasi yang terjadi diantara 

kepala bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli 

Muda di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintahan Provinsi Riau 

dalam menjalankan tugasnya. 

 

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1. Komunikasi Organisasi 

2.2.2.1. Pengertian Komunikasi Organisasi 

 Komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian pesan atau sebuah 

informasi dari individu kepada individu atau kelompok. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi 

dapat berupa sebuah pesan, ide atau gagasan dari satu pihak ke pihak yang lain, 

                                                           
20

 Ridha Noviana Harahap dan Dewi Kurniawati, ―Strategi Komunikasi Organisasi 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Pemerintah Kota Medan Dalam Pelaksanaan 

Keterbukaan Informasi Publik‖ 6, no. 1 (2022). 
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yang dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan yang dapat dipahami kedua 

belah pihak. 
21

 

Menurut Carl I. Hovland, Komunikasi merupakan suatu proses dimana 

seorang individu atau yang biasa disebut dengan seorang komunikator 

mengoperkan stimuli dalam bentuk lambing-lambang bahasa yang dapat merubah 

tingkah laku atau perilaku individu-individu yang lain.
22

 Dengan adanya 

komunikasi, manusia dapat menjalin hubungan dalam kehidupan sehari-hari, 

karena tidak ada manusia yang tidak berkomunikasi. 

Ada bermacam-macam pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan 

organisasi. Schein (1982) mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi 

rasional kegiatan sejumlah orang untuk mecapai beberapa tujuan umum melalui 

pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab. 

Schein juga mengatakan bahwa organisasi mempunyai karakteristik tertentu yaitu 

mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian lain 

dan tergantung kepada komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aktivitas 

dalam organisasi tersebut.
23

 

Organisasi terbentuk sejak adanya interaksi atau komunikasi tertentu 

diantara orang-orang yang menunjukkan bahwa mereka tengah berorganisasi. 

Menurut Chester I. Benhard: ―Organisasi adalah suatu sistem kerja sama yang 

terkoordinasi secara sadar dan dilakukan oleh dua orang atau lebih‖.
24

 

Menurut Everet M. Rogers dalam bukunya Communication in 

Organization, mendefinisikan organisasi sebagai suatu system dari sekumpulan 

manusia yang bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan, melalui jenjang 

kepangkatan dan pembagian tugas. Komunikasi merupakan hal yang sangat 

mendasar bagi kehidupan setiap manusia, baik itu manusia sebagai individu 

maupun sebagai makhluk sosial. Begitupun dalam kehidupan berorganisasi, tidak 

ada satupun organisasi yang dapat terbentuk tanpa adanya komunikasi di antara 
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para anggotanya. Komunikasi dapat dikatakan sebagai kunci kesuksesan dalam 

berorganisasi.  

Menurut R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam Mulyana, Komunikasi 

Organisasi merupakan penafsiran pesan diantara unit – unit komunikasi yang 

merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. 
25

 Unit komunikasi organisasi 

adalah hubungan antara orang-orang dalam jabatan yang berbeda dalam suatu 

organisasi. Komunikasi dalam sebuah organisasi memiliki peran yang sangat 

penting untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien. komunikasi 

organisasi dibutuhkan agar tidak terjadinya kesalahpahaman dalam penyampaian 

dalam maksud sebuah pekerjaan.   

Menurut Goldhaber, Komunikasi Organisasi merupakan proses 

menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling 

tergantung sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang 

selalu berubah-ubah. ―organizational communication is the process of creating 

and exchanging message within a network of interdependent relationship to cope 

with environmental uncertainty.‖
 26

 Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu 

system terbuka yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, baik internal 

maupun eksternal. tentunya komunikasi organisasi melibatkan pesan dan saluran, 

tujuan, arah dan media yang melibatkan orang-orang didalamnya. 

Menurut Fuad, proses dalam organisasi adalah salah satu faktor penentu 

dalam mencapai organisasi yang efektif. Salah satu proses yang akan selalu terjadi 

dalam organisasi apapun adalah proses komunikasi. Pertukaran informasi, 

pemberian arahan, diskusi dan kegiatan lainnya dalam organisasi tak bisa lepas 

dari komunikasi, baik komunikasi verbal maupun non verbal, baik komunikasi 

berbentuk lisan maupun tulisan.
27

 

Komunikasi organisasi bertujuan untuk memudahkan, melaksanakan dan 

melancarkan jalannya suatu organisasi. Komunikasi berperan penting dalam suatu 
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organisasi, komunikasi dapat menyatukan fungsi-fungsi manajerial, dan 

Komunikasi diperlukan untuk menentukan dan menyebarkan tujuan suatu 

organisasi, mengatur sumber daya manusia di dalamnya dengan cara seefektif  

dan seefisien mungkin, memimpin, mengarahkan dan memotivasi serta 

menciptakan suasana baru dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan.  

2.2.2.2. Manfaat Komunikasi Organisasi 

Terdapat lima manfaat komunikasi dalam organisasi menurut Ruslan 

(2002) yaitu :  

Pertama, Memberikan pengaruh positif bagi kemajuan suatu organisasi. 

Maksudnya disini ialah dengan adanya komunikasi didalam sebuah organisasi, 

tentunya akan membawa dan memberikan pengaruh positif untuk mencapai 

kemajuan dalam suatu organisasi yang kita jalani. Jika dalam sebuah organisasi 

tidak terjalin sebuah komunikasi, maka tujuan, cita-cita dari sutu organisasi tidak 

akan tercapai.  

Kedua, Menumbuhkan keakraban yang dapat meningkatkan semangat 

dalam bekerja. Artinya didalam sebuah organisasi sangat dianjurkan untuk 

menjalin keakraban dengan orang lain, bukan hanya didalam berorganisasi saja, 

melainkan didalam kehidupan sehari-hari keakraban antar sesama juga harus 

terjalin. Karena jika kita selalu menjalin hubungan baik dengan orang lain, 

tentunya kita akan menjadi lebih semangat didalam melakukan setiap aktivitas 

ataupun pekerjaan kita.  

Ketiga, Menambah pengetahuan dan meningkatkan kepekaan terhadap 

masalah. Jika kita sering melakukan komunikasi terutama didalam organisasi, 

maka manfaat yang akan kita terima yaitu menambah pengetahuan kita karena 

seringnya bertukar informasi antar sesama anggota organisasi. Kemudian orang 

yang sering melakukan komunikasi organisasi ini juga cenderung lebih peka 

terhadap sebuah masalah, maka dari itu seringnya kita komunikasi didalam 

organisasi maka akan meningkat pula rasa keepekaan kita terhadap suatu masalah 

baik yang akan datang maupun yang lalu.  

Ke empat, Mempermudah pemecahan masalah yang dihadapi.Didalam 

kehidupan sehari-hari tentu kita tidak akan lepas dengan yang namanya masalah, 
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baik itu masalah internal diri kita maupun ekternallnya. Begitupun sebaliknya 

dengan organisasi, dalam sebuah organisasi kita tidak akan juga lepas dengan 

permasalahan. Akan tetapi, jika kita senantiasa berkomunikasi didalam organisasi 

maka kita juga akan lebih mudah didalam memecahkan atau menyelesaikan 

permasalahan yang tengah kita hadapi. Seperti yang diketahui, bahwasanya 

didalam organisasi jika kita bahu membahu maka permasalahan akan cepat 

teratasi.  

Ke lima, Dapat bertukar pengalaman yang akan memperbanyak ide atau 

gagasan dalam memperkaya informasi.
28

 Pengalaman yang sering atau pernah 

dilewati bisa kita sharing dengan teman atau sekelompok organisasi kita dengan 

cara komunikasi organisasi ini. Dengan hal tersebut tentu akan menambah 

wawasan dan juga memperkaya informasi yang akan memperbanyak ide kita 

dalam melakukan sesuatu baik itu pekerjaan dan lain sebagainya. 

2.2.2.3. Fungsi Komunikasi Organisasi  

Komunikasi dalam sebuah organisasi berkaitan erat dengan kondisi yang 

dialami organisasi tersebut. Komunikasi berperan penting dalam sebuah 

organisasi. Agar tidak terjadi kesalahan dalam penyampaian informasi. Dalam 

Sendjaja, (1999) dalam organisasi komunikasi memiliki empat fungsi 

sebagaimana berikut :
29

 

1. Fungsi Informatif pada fungsi informative ini,organisasi dilihat 

sebagai suatu sistem  pemrosesan  informasi  (information-

processing  system)  di  mana  seluruh anggota  organisasi  

berharap  bisa memperoleh  informasi  yang  lebih banyak,  lebih  

baik  dan  tepat  waktu. Dengan  informasi  yang  didapatkan, 

anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara 

lebih pasti.   

2. Fungsi Regulatif, Fungsi  regulatif ini berkaitan  dengan 

peraturan-peraturan yang ada pada suatu organisasi.  Pada  
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semua  organisasi terdapat  dua  hal  yang  berpengaruh kepada  

fungsi  ini. Pertama  atasan atau pimpinan  yang  punya  

kewenangan untuk mengendalikan seluruh informasi yang  

disampaikan. Kedua, terkait dengan pesan (message). Artinya, 

pesan-pesan  yang  bersifat  regulatif  pada dasarnya berorientasi 

pada kerja di mana bawahan   memerlukan   kepastian peraturan 

tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk 

dilaksanakan. 

3. Fungsi Persuasif , dalam mengatur sebuah organisasi, kekuasaan 

dan  kewenangan  tidak  akan  selalu membawa  hasil  sesuai  

dengan  yang diharapkan.  Oleh  karena  itu,  banyak  pimpinan  

lebih  memilih  mempersuasi bawahannya daripada memberi 

perintah, karena sebuah pekerjaan yang dilakukansecara  

sukarela  akan  menghasilkan kepedulian   yang   lebih   besar 

dibandingkan    ketika    pimpinan memperlihatkan    kekuasaan    

dan kewenangannya terhadap karyawan.   

4. Fungsi Integratif, dalam setiapnorganisasi berusahakan 

menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan untuk 

dapat melaksanakan tugas atau pekerjaan dengan baik. 

Menurut Barry Cushway dan Derek Lodge menyatakan bahwa fungsi 

komunikasi dalam sebuah organisasi sebagai pembentuk. membentuk iklim 

dan budaya dalam organisasi yang berpengaruh terhadap efisiensi dan 

produktivitas suatu organisasi.30 Komunikasi berfungsi untuk menghubungkan 

dan membangkitkan kinerja antar bagian dalam suatu organisasi. Dengan 

adanya komunikasi, akan membentuk adanya saling pengertian antara anggota 

dalam sebuah organisasi tersebut.   
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2.2.2.4. Iklim Komunikasi Organisasi 

Iklim Komunikasi merupakan persepsi anggota suatu organisasi merasa 

bahwa organisasi yang diikutinya dapat dipercaya, mendukung, terbuka, menaruh 

perhatian dan aktif berdiskusi serta memberikan penghargaan terhadap anggota 

yang memiliki kinerja yang sangat baik. Jack Gibb mengatakan iklim komunikasi 

merupakan suasana yang berlaku dalam suatu organisasi - terbuka atau tertutup - 

di mana ide dan informasi dipertukarkan.
31

 

Iklim organisasi adalah kualitas yang relatif abadi dari lingkungan internal 

organisasi yang dialami anggota-anggotanya, mempengaruhi tingkah laku mereka 

serta dapat diuraikan dalam istilah nilai-nilai suatu set karakteristik tertentu dari 

lingkungan. Menurut Hillrieger dan Slocum (1987) mengemukakan definisi iklim 

organisasi dengan mempertimbangkan subsistem dalam organisasi. Mereka 

mengatakan iklim organisasi adalah suatu set atribut organisasi dan subsistemnya 

yang dapat dirasakan oleh anggota organisasi, yang mungkin disebabkan oleh 

cara-cara organisasi terhadap anggota dan lingkungannya. 

Menurut Pace dan Faules, Iklim komunikasi organisasi terdiri dari 

persepsi-persepsi atas unsur-unsur organisasi dan pengaruh atas unsur tersebut 

terhadap komunikasi yang disepakati dan dikembangkan melalui interaksi dengan 

anggota organisasi lainnya.
32

 Iklim komunikasi yang terbuka yaitu bentuk 

komunikasi yang mendorong kerja kolaboratif; mengembangkan harga diri, 

merasa bahwa mereka dapat berkontribusi secara bebas, tahu bahwa saran mereka 

akan diterima, kesalahan akan dilihat sebagai kesempatan belajar, dan merasa 

dipercaya, aman, dan percaya diri dalam pekerjaan mereka. Sedangkan iklim 

komunikasi tertutup yaitu informasi dirahasiakan kecuali untuk keuntungan 

pengirim, adanya tudingan, kerahasiaan, dan ketidakpercayaan dapat membuat 

hidup tidak menyenangkan. Redding dalam Goldhaber, mengatakan bahwa ada 

lima faktor penting dalam iklim komunikasi, yaitu :
 33
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1. Supportiveness. Hubungan komunikasi bawahan dengan atasan guna 

membantu dan menjaga nilai pribadi yang berharga dan penting. 

2. Partisipasi dalam membuat keputusan. Karyawan bebas untuk 

berkomunikasi kepada atasan dengan pengaruh yang nyata. 

3. Kepercayaan, percaya diri, dan dapat dipercaya.  

4. Keterbukaan dan keterus-terangan. Apapun hubungannya, keterbukaan 

dan keterus-terangan dalam pesan adalah ―memberitahu‖ dan 

―mendengarkan‖. 
34

 

5. Tujuan kinerja yang tinggi. Tingkat dimana tujuan kinerja 

dikomunikasikan dengan jelas kepada anggota organisasi 

Iklim komunikasi dapat mempengaruhi produktivitas suatu organisasi, 

operasional organisasi, peningkatan motivasi, dan sebagai pedoman dalam 

mengambil suatu keputusan serta meningkatkan solodaritas internal anggota 

organisasi. OIeh karena itu, ikIim mempengaruhi usaha anggota organisasi. IkIim 

komunikasi pada suatu organisasi juga mempunyai konsekuensi yang penting 

terhadap pergantian dan masa kerja karyawan. Iklim komunikasi itu penting 

dalam sebuah organisasi, karena iklim komunikasi menggabungkan persepsi-

persepsi mengenai peristiwa komunikasi, perilaku manusia, respons karyawan, 

terhadap karyawan lainnya, harapan-harapan, konflik-konflik antar personal, dan 

kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi tersebut.  

Menurut Tagiuri dan Litwin dalam Duha tahun 2018, iklim organisasi 

merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus 

berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, memengaruhi perilaku mereka dan 

dapat dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik atau sifat organisasi.
35

 

Iklim dalam ruangan akan memengaruhi segala hal yang terjadi dalam suatu 

organisasi, maka perusahaan perlu proses untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif, sehingga tercipta hubungan kerja yang harmonis antara seluruh 

individu di dalam suatu organisasi. Tingkah laku komunikasi dalam suatu 
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organisasi mengarah kepada perkembangan iklim organisasi.  

Iklim komunikasi organisasi merupakan fungsi kegiatan yang terdapat 

dalam organisasi, seperti : 

1. Menunjukkan kepada anggota organisasi bahwa organisasi tersebut 

mempercayai mereka dan memberi mereka kebebasan dalam 

mengambil resiko. 

2. Mendorong mereka dan memberi mereka tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas-tugas mereka dan menyediakan informasi yang 

terbuka dan cukup tentang organisasi. 

3. Mendengarkan dengan penuh perhatian serta memperoleh 

informasi yang dapat dipercaya dan terus terang dari anggota 

organisasi. 

4. Aktif  dalam memberikan penyuluhan kepada para anggota 

organisasi sehingga mereka dapat melihat bahwa keterlibatan 

mereka penting bagi keputusan-keputusan dalam organisasi dan 

menaruh perhatian pada pekerjaan yang bermutu tinggi dan 

memberi tantangan.  

2.2.2.5. Komunikasi Organisasi Internal 

Komunikasi organisasi internal merupakan sebuah proses yag terjadi 

didalam suatu organisasi, untuk menyampaikan informasi, membangun suatu 

hubungan dan mencapai suatu tujuan yang sama.
36

 Komunikasi internal dalam 

sebuah organisasi berperan sangat penting dalam mensukseskan pencapaian 

tujuan suatu organisasi.  

Menurut R. Wayne Pace dan Don F definisi fungsional dari komunikasi 

organisasi sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit 

komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu.
37

 Suatu 

organisasi, dengan demikian, terdiri dari unit- unit komunikasi dalam hubungan 
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hierarki antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu 

lingkungan. 

 Komunikasi Organisasi Internal dalam penulisan ini merupakan 

Komunikasi yang terjadi diantara Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi 

Publik dengan beberapa para staff Pranata Humas Ahli Muda yang berada di 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

Komunikasi internal yang baik itu merupakan komunikasi yang 

transparan, yang dapat menumbuhkan citra positif suatu organisasi, meningkatkan 

produktivitas anggota, meningkatkan kreatifitas dan motivasi anggota dalam 

bekerja, dan terjalinnya keakraban dan timbulnya kerjasama yang baik dalam 

menyelesaikan tugas ataupun menyelesaikan suatu permasalahan.
38

 

Komunikasi dalam suatu organisasi terbagi menjadi 3 bentuk, yaitu : 

a. Komunikasi vertikal  

Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang mengalir dari satu tingkat 

dalam suatu organisasi ke suatu tingkat yang lebih tinggi atau tingkat yang lebih 

rendah secara timbal balik.
39

 Komunikasi yang  dimaksud seperti komunikasi 

terjadi antara atasan dan bawahan dalam sebuah organisasi. 

 Dalam Stuktur organisasi pada Dinas Komunikasi Informatika dan 

Statistik Provinsi Riau, seperti yang terjadi pada Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli Muda dibawahnya. 

Dalam komunikasi vertical ini memiliki dua bentuk, yaitu : 

1) Komunikasi ke bawah (downward communication)  

Komunikasi ke bawah adalah komunikasi yang dilakukan atasan 

dalam mengirimkan dan menyampaikan sebuah pesan dan informasi 

terkait pekerjaan kepada bawahannya. Komunikasi kebawah ini 

biasanya lebih cenderung dalam pemberikan perintah, suatu arahan dan 
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juga motivasi untuk meningkatkan produktivitas untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan bersama.
40

  

Komunikasi kebawah ini dapat dilakukan oleh Kepala Bidang 

Informasi, Komunikasi Publik  kepada Pranata Ahli Humas Muda dan 

para staff lainnya pada Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik 

Provinsi Riau, dalam menyampaikan instruksi kerja, menjelaskan 

tentang mengapa suatu tugas perlu untuk dilaksanakan, menyampaian 

informasi mengenai peraturan-peraturan yang berlaku dan memberikan 

motivasi. 

Bentuk komunikasi kebawah yang dilakukan pimpinan dapat 

menggunakan beberapa metode, seperti : 

a. Metode Lisan, metode lisan ini biasa digunakan pada saat 

rapat, diskusi, interview,seminar dan komunikasi via 

telephone. 

b. Metode Tulisan, metode ini dapat berupa surat perintah, 

email, laporan, dan pedoman kebijakan dalam bekerja. 

c. Metode Gambar, metode ini dapat berupa sebuah foto, 

poster, slide display,  dan grafik.  

2) Komunikasi ke atas (upward communication)  

Komunikasi ke atas merupakan komunikasi yang terjadi dalam sebuah 

organisasi pada saat bawahan menyampaikan suatu pesan kepada atasan.  

Komunikasi  keatas ini dapat dilakukan oleh para Pranata Humas Ahli Muda 

kepada Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik. 

Fungsi arus komunikasi dari bawah keatas ini adalah : 

a. Pelaporan terkait suatu pekerjaan ataupun tugas yang telah dilaksanakan 

b. Penyampaian informasi terkait pekerjaan dan tugas yang tidak dapat diselesaikan 

c. Penyampaian saran untuk perbaikan dalam unit-unit atau dalam organisasi sebagai 

suatu keseluruhan. 
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d. mengungkapkan keluhan yang di alami terkait pelaksanaan tugas. baik 

mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaan bawahan tentang pekerjaan 

mereka, rekan kerja mereka, dan organisasi. 
41

 

b. Komunikasi Horizontal (Komunikasi Menyamping) 

Komunikasi horizontal merupakan bentuk komunikasi secara mendatar 

yang terjadi pada saat pertukaran pesan secara menyamping dan dilakukan oleh 

dua belah pihak yang mempunyai kedudukan sama, posisi sama, jabatan selevel, 

dalam suatu organisasi. Pada Komunikasi Horizontal ini,informasi  yang 

disampaikan biasanya berhubungan dengan tugas-tugas, tujuan kemanusiaan, 

saling memberi informasi, penyelesaian konflik, dan koordinasi. Koordinasi 

diperlukan untuk mencegah tendensitendensi, selain itu juga dimaksudkan untuk 

memelihara keharmonisan dalam organisasi.
42

 Komunikasi horizontal ini sangat 

intern dilakukan antar bagian yang memiliki tingkat sekuensi kerja yang tinggi, 

untuk memudahkan melakukan koordinasi yang dapat berlangsung secara formal. 

Komunikasi horizontal mempunyai tujuan tertentu diantaranya sebagai 

berikut: 
43

 

a. Mengkoordinasikan tugas-tugas. Bagian-bagian tertentu yang sama jenjangnya 

dalam organisai kadang-kadang perlu mengadakan rapat atau pertemuan untuk 

mendiskusikan hal-hal yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

b. Menjamin pemahaman yang sama. Bila perubahan dalam suatu organisasi 

diusulkan maka perlu ada pemahaman yang sama dari semua komponen yang ada 

dalam organisasi. 

c. Mengembangkan sokongan interpersonal. Karena sebagian besar dari waktu kerja 

adalah berinteraksi dengan teman untuk memperoleh sokongan hubungan 

interpersonal dari temannya.  
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Di dalam suatu organisasi proses penyampaian informasi sangat penting 

sekali, karena bukan saja merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi 

juga kegiatan kerja sama antara satu sama lain dalam organisasi tersebut. Proses 

kegiatan komunikasi itu harus diiringi oleh rasa saling pengertian sehingga 

menciptakan kerjasama yang harmonis untuk kelancaran pekerjaan karena di 

dalam suatu organisasi, tidak mungkin dapat terwujud bila tidak disertai dengan 

cara melakukan komunikasi yang baik. 

c. Komunikasi diagonal (komunikasi silang) 

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang berlangsung dari satu 

pihak kepada pihak lain dalam posisi yang berbeda, dimana kedua belah pihak 

tidak berada pada jalur struktur yang sama.  Komunikasi diagonal digunakan oleh 

dua pihak yang mempunyai level berbeda tetapi tidak mempunyai wewenang 

langsung kepada pihak lain. 

Komunikasi Internal dalam suatu organisasi merupakan suatu proses yang 

terjadi di dalam suatu organisasi untuk menyampaikan informasi, membangun 

hubungan, dan mencapai tujuan bersama. Komunikasi organisasi internal bidang 

informasi dan komunikasi publik kepada pranata humas ahli muda dapat dilihat 

dari  beberapa aspek, seperti : 

a. Komunikasi organisasi internal kabid informasi dan komunikasi public 

dalam menyampaikan informasi kepada pranata humas ahli muda. 

Komunikasi internal yang dimaksud kali ini, komunikasi yang terjalin 

antara pimpinan dan bawahan dalam menyampaikan informasi terkait 

pekerjaan.  

b. Komunikasi Organisasi Internal kabid Informasi dan Komunikasi 

public dalam memberikan arahan atau perintah terkait beberapa 

program yang dijalankan kepada pranata humas ahli muda, agar tidak 

terjadinya miskomunikasi dalam bekerja.  

c. Komunikasi organisasi internal kabid informasi dan komunikasi public 

dalam menjalin hubungan baik dengan para pranata humas ahli muda 

guna meningkatkan kinerja. Dalam suatu unit, tentunya terjalin suatu 

komunikasi. pimpinan bertanggung jawab dalam menjalin hubungan 
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yang harmonis dengan para staff dibawahnya, salah satunya untuk 

meningkatkan kinerja anggotanya. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Melalui kerangka penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana 

komunikasi organisasi internal yang terjadi diantara Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dengan beberapa Pranata Humas Ahli muda dibawah nya di 

Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Provinsi Riau.  

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 
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Kerangka pemikiran ini, menjelaskan bahwa di Provinsi Riau memiliki 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik yang memiliki tanggung jawab 

dalam pengembangan teknologi informasi dan komunikasi serta menfasilitasi 

penyampaian informasi kepada masyarakat. Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Provinsi Riau ini memiliki beberapa bidang dibawahnya, salah satunya 

yaitu Bidang Informasi dan Komunikasi Publik yang bertugas dalam perumusan 

konsep dan pelaksanaan kebijakan, pengoordinasikan, pemantauan, evaluasi serta 

pelaporan bidang diseminasi informasi dan komunikasi public yang tentunya juga 

memiliki beberapa orang dibawahnya, yakni para Pranata Humas Ahli Muda yang 

mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara 

penuh untuk melaksanakan kegiatan pelayanan informasi dan kehumasan.   

Dalam komunikasi organisasi internal, ada tiga jenis komunikasi, yaitu 

Komunikasi Vertikal, Komunikasi Horizontal dan Komunikasi Diagonal. 

Komunikasi Vertikal merupakan komunikasi yang terjadi diantara atasan dan 

bawahan, yang terdiri dari dua bentuk yaitu komunikasi ke bawah dan komunikasi 

ke atas. Komunikasi Horizontal merupakan Komunikasi yang terjadi dalam 

organisasi yang memiliki kedudukan, posisi dan jabatan yang sama. sedangkan 

komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang dilakukan oleh satu pihak 

kepada pihak yang lain yang berada dalam posisi jabatan yang berbeda. 

Pada penelitian ini, penulis ingin mengetahui bagaimana komunikasi 

organisasi internal yang terjadi diantara Kabid Informasi dan Komunikasi Publik 

kepada Para Pranata Humas Ahli Muda baik dalam menyampaikan informasi, 

memberikan perintah dan arahan, serta dalam menjalin hubungan baik dan 

meningkatkan kinerja di Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik 

Permerintahan Provinsi Riau. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian  yang digunakan untuk memahami 

fenomena-fenomena sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh yang 

disajikan berupa kata-kata, pandangan yang diperoleh dari informan melalui 

proses wawancara. Menurut Creswell, pendekatan kualitatif sebagai suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 
44

  

Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk kegiatan penelitian tentang 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional suatu organisasi, aktivitas 

sosial dan ekonomi.
45

 Penelitian Kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan  analisis yang mendeskripsikan suatu obyek, fenomena atau setting 

sosial yang dituangkan dalam tulisan berupa naratif.
46

  

Teknik  pengumpulan  data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Wawancara  adalah  proses  

komunikasi  yang  dilakukan  dengan  memberikan pertanyaan  yang  dilakukan  

secara  verbal  kepada  orang-orang  yang  dianggap  dapat memberikan  informasi  

atau  penjelasan  yang  diperlukan.
47

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian nantinya akan dilaksanakan di Gedung Dinas 

Komunikasi Informatika dan Statistik Pemerintahan Provinsi Riau, tepatnya di 
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 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), 

Bandung: Rosda Karya, 2020. 
45

 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori, 

Penerapan, dan Riset Nyata (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020). 
46

Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. oleh Ella Deffi 

Lestari, 1 ed. (Kab. Suka Bumi: CV. Jejak, 2018).  
47

 ―Peran  Dan  Fungsi Public  Relationdalam  Mempertahankan Citra Positif Portal 

Berita Onlineantaranews.Com(Studi Kasus Lkbn Antara Biro Lampung),‖ n.d. 
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Simpang Empat, Kec. Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, Riau 28127. Penelitian 

ini akan dilakukan setelah penulis melakukan Seminar Ptoposal. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data merupakan hal yang digunakan pada penelitian untuk 

menjelaskan fakta atau tidaknya suatu penelitian tersebut. Pada penelitian ini, 

penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Berikut penjelasannya: 

1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, 

Sumber data primer adalah responden individu, kelompok dan internet. 

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 

dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan.48 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data yang didapat melalui 

teknik wawancara kepada (informan) penelitian. 

 Data primer dalam sebuah penelitian merupakan sumber yang 

sangat penting. Maka dari itu data primer dalam penelitian ini akan 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi secara langsung dengan 

Kepala bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas 

Ahli Muda Dinas Komunikasi Informatika dan Statistika Pemerintahan 

Provinsi Riau dengan perihal untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

organisasi internal yang terjalin dalam organisasi tersebut, baik dalam 

penyampaian informasi, perintah tugas, arahan, dan lain-lain.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung. data sekunder ini mengharuskan peneliti mencari data melalui 

dokumen. dokumen yang dimaksud bisa berupa sebuah buku, jurnal atau 

dokumen lainnya. 

  

 

                                                           
48

 ―Analisis Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia : Studi Masa Pandemi Covid-19 | 

Azhari | Jesi (Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia),‖ Diakses 20 Mei 2023, 

Https://Ejournal.Almaata.Ac.Id/Index.Php/Jesi/Article/View/1462/1415. 



33 

 
 

3.4 Informan Penelitian  

 Pada penelitian kualitatif untuk memperoleh sumber datanya dibutuhkan 

seroang narasumber (manusia) yang dimana memiliki peran untuk mendapatkan 

informasi. Narasumber juga dapat disebut sebagai Informan. Informan merupakan 

subjek penelitian yang memberikan informasi mengenai fenomena atau 

permasalahan yang diangkat dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa informan. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No. Nama  Jabatan 

1. Eriadi Fahmi, SP, MM Ketua Bidang IKP 

2. Rizan Ardianov, S.STP, M.Si Pranata Humas Ahli Muda 

3. Khairizal,S.Ip Staff IKP 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data atau objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data digunakan sebagai dasar dalam menyusun instrument 

penelitian yang digunakan untuk memenuhi data-data penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif teknik pengumpuulan data yang digunakan yaitu metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti untuk mengamati suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung 
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dari lapangan. Menurut Zainal Arifin, Observasi merupakan suatu proses 

yang dilakukan dengan pengamatan, dan pencatatan yang dilakukan secara 

sistematis, logis, objective, dan rasional terhadap berbagai macam 

fenomena baik dalam situasi sebenarnya maupun buatan.
49

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif.  Wawancara dalam penelitian 

kualitatif berbeda dengan wawancara pada biasanya. Wawancara dalam 

penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang memiliki tujuan yang 

memiliki tujuan dan dilampirkan dengan beberapa pertanyaan informal. 
50

 

Menurut Esterberg pada Sugiyono, wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalah yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari 

responden yang lebih mendalam. Pada saat wawancara peneliti tidak harus 

bertatap muka secara langsung tetapi melalui media tertentu misalnya 

melalui telepon, teleconverence atau chatting melalui internet. wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti akan berhadapan langsung dengan Bapak 

Raja Hendra Saputra,S.STP selaku Ketua Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dan Rizan Ardianov, S.STP, M.Si selaku Pranata 

Humas Ahli Muda di Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik 

Pemerintahan Provinsi Riau. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diproses 

melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi 

data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini 
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 Iryana, “Teknik Pengumpulan Data”, Metode Kualitatif. 
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 Imami Nur Rachmawati, ―Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

Wawancara,‖ Jurnal Keperawatan Indonesia 11, no. 1 (2007): 35–40, 
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penulis melakukan foto dan  buku-buku, tentang pendapat dan teori yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
51

 

 

3.6 Validitas Data 

Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai 

dengan kenyataan dan apakah penjelasan yag diberikan sesuai dengan yang 

sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga 

instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya.  

Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, 

ada beragai cara yang dapat dilakukan salah satunyadengan triangulasi, yaitu 

mengecek data yang diperoleh dengan beberapa sumber baik tokoh masyarakat 

maupun sumber tertulis. Triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran 

data tertentu dengan membandingakan data yang diperoleh dari sumber lain antara 

hasil dua peneliti atau lebih serta membandingkan dengan menggunakan teknik 

yang berbeda, misalnya observasi, wawancara dan dokumen. 

Menurut Maleong, Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data 

yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu dengan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian secara kualitatif. 

Artinya teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan, degan kata lain 

bahawa peneliti dapat melakukan check dan recheck temunya dengan cara 

membandingkan.52 

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan pengguna yaitu, Triangulasi Sumber, Triangulasi Metode, 

Triangulasi Penyidik, dan Triangulasi Teori.  
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 Efektivitas Pelaksanaan dkk., ―Diajukan Kepada Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Starta Satu Sosial (S.Sos ),‖ 2021.  
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 ―Estimasi dan Validasi Asam Amino Metionin, Lysin, dan Threonin dari Pakan Bijian 

Sebagai Sumber Protein Nabati,‖ diakses 21 Mei 2023, 
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Dalam penelitian ini untuk mengkaji validitas data penulis akan 

menggunakan triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil data yang diperoleh 

dari narasumber satu kemudian diba  ndingkan dengan hasil data penelitian dari 

narasumber yang lainnya.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan Menyusun secara 

sistematis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data dan memilih mana yang penting serta mana yang 

perlu dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. Dalam 

penelitian ini Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Hubberman yang dikutip oleh 

Sugiyonon  halaman yaitu: 

1. Reduksi data. 

Reduksi data merupakan penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, 

pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang 

bermakna, sehingga  g lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya. 

2. Penyajian data (Data Display) yang sering dipergunakan pada data 

kualitatif adalah bentuk naratif. Penyajian data berupa sekumpulan 

informasi yang tersusun secara sistematis dan mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubngan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya. 

3. Penarikan kesimpulan Langkah ketiga dalam analisis data kualitati 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang dilakukan 

melihat hasil reduksi dan tetap mengaju pada rumusan masalah secara 
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tujuan yang akan dicapai. Data yang telah disusun dibandingkan antara 

satu dengan lainnya untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan.
53
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D. (bandung: Alfabeta, 

2016). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

4.1 Sejarah dan Profil Singkat Diskominfotik Provinsi Riau 

Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Provinsi Riau didirikan 

sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Struktur Organisasi Pemerintah Provinsi Riau. Proses 

pembentukannya melibatkan serangkaian perubahan dalam nomenklatur lembaga 

tersebut, sebagai berikut: 

1. Pada tahun 1997, Kantor Pengolahan Data Elektronik Provinsi Riau 

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 7 Tahun 

1997 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pengolahan Data 

Elektronik Provinsi Riau. 

2. Dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000, pada Tahun 2001 telah 

dibentuk: 

a. Badan Pengolahan Data Elektronik (BPDE) Provinsi Riau yang 

ditetapkan melalui Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor  23 Tahun 

2001 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Pengolahan Data Elektronik. 

b. Badan Informasi, Komunikasi dan Kesatuan Bangsa Provinsi Riau 

melalui Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 27 Tahun 2001 

tentang Pembentukan, Susunan Organissi dan Tata Kerja Badan 

Informasi, Komunikasi dan Kesatuan Bangsa. 

3. Pada tahun 2008, kedua badan tersebut, yaitu BPDE dan Badan Infokom 

Kesbang, digabung menjadi Dinas Komunikasi, Informatika, dan 

Pengolahan Data Elektronik Provinsi Riau sesuai dengan Peraturan Daerah 

Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Provinsi Riau. 

4. Pada tahun 2014, berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 2 

Tahun 2014 tentang Organisasi Dinas Provinsi Riau, Dinas Komunikasi 

dan Informatika Provinsi Riau terbentuk, dan Unit Pelaksana Teknis dalam 
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dinas tersebut dibentuk sesuai dengan Peraturan Gubernur Riau No. 10 

Tahun 2014 tentang Organisasi Unit Pelaksana Teknis dalam Dinas dan 

Lembaga Teknis Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau. 

5. Pada tahun 2016, dengan tujuan untuk mematuhi Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Dinas Komunikasi, 

Informatika, dan Statistik Provinsi Riau didirikan sebagai Organisasi 

Perangkat Daerah yang baru, sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi 

Riau Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Struktur Organisasi 

Pemerintah Provinsi Riau. 

Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik memiliki tanggung jawab 

untuk membantu Gubernur dalam menjalankan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah, serta tugas-tugas bantuan yang diberikan kepada 

daerah. Dalam menjalankan tugasnya, lembaga ini melaksanakan fungsi 

perumusan kebijakan melalui beberapa bidang, termasuk Sekretariat, Bidang 

Informasi dan Komunikasi Publik, Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur e-

Government, Bidang Layanan e-Government, Bidang Statistik, dan Bidang 

Persandian.
54

 

4.2 Visi dan Misi Diskominfotik Provinsi Riau 

VISI 

―Terwujudnya Layanan Komunikasi, Informatika  dan Statistik yang 

handal dan berdaya saing―. 

MISI 

Mewujudkan manajemen penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good 

governance), efektif dan efisien, professional, transparan dan akuntabel.
55
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 ―Latar Belakang - Diskominfotik,‖ diakses 13 Oktober 2023, 

https://diskominfotik.riau.go.id/latar-belakang/. 
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4.3 Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Diskominfotik Provinsi Riau 

Berdasarkan peraturan Gubernur Riau Nomor 78 Tahun 2016, tentang 

urian tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Provinsi Riau adalah sebagai berikut:  

1. Kepala Dinas  

Kepala Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau 

mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan 

Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah pada Bidang 

Komunikasi, Informatika dan Statistik. Untuk melaksanakan tugas Kepala 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau 

menyelenggarakan fungsi rumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, 

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan administrasi dan 

pelaksanaan fungsi lain yang di berikan oleh Gubernur terkait dengan 

tugas dan fungsi pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Provinsi Riau.  

2. Sekretaris  

Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan 

evaluasi pada Subbagian Perencanaan Program, Subbagian Keuangan, 

Perlengkapan dan Pengelolaan Barang Milik Daerah, dan Subbagian 

Kepegawaian dan Umum. Untuk melaksanakan tugas, Sekretaris 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasinal pada Sekretariat;  

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitas dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Sekretariat;  

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah di laksanakan kepada Kepala 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik; dan  

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang di berikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. Susunan Organisasi Sekretariat, terdiri atas:  

a. Subbagian Perencanaan Program;  
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b. Kepala Subbagian Keuangan dan Perlengkapan dan Pengelolaan 

Barang Milik Daerah; 

c. Kepala Subbagian Kepegawaian dan Umum.  

3. Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik  

Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Publik mempunyai 

tugas melakukan koordinasi, fasilitas dan evaluasi pada Seksi Komunikasi 

Informasi, Seksi Diseminasi Informasi, Seksi Multimedia dan 

Dokumentasi. Untuk melaksanakan tugas Kepala Bidang 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Informasi dan Komunikasi Publik; 

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik;  

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah di laksanakan kepada Kepala 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik; dan  

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang di berikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya.  

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik terdiri dari:  

a. Kepala Seksi Komunikasi Informasi  

b. Kepala Seksi Diseminasi Informasi  

c. Kepala Seksi Multimedia dan Dokumentasi 

4. Kepala Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur E-Government  

Kepala Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur E-Government 

mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada Seksi 

Infrastruktur dan Teknologi, Seksi Internet dan Intranet. Melaksanakan 

fungsinya sebagai penyusunan program kerja dan rencana operasional 

pada Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur EGovernment :  
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a. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pengelolaan dan 

Infrastruktur E-Government;  

b. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang di berikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya.  

c. Bidang Pengelolaan dan Infrastrktur E-Government terdiri dari:  

d. Kepala Seksi Infrastruktur dan Teknologi;  

e. Kepala Seksi Pengelolaan Data dan Interoperabilitas;  

f. Kepala Seksi Internet dan Intranet. 

5. Kepala Bidang Layanan E-Government  

Kepala Bidang Layanan E-Government mempunyai tugas 

melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi pada Seksi Pengembangan 

Aplikasi Pemerintah, Seksi Pengembangan Aplikasi Publik, dan Seksi 

Tata Kelola E-Government. Untuk melaksanakan tugas Kepala Bidang 

menyelenggarakan penyusunan program kerja dan rencana operasional 

pada Bidang Layanan E-Government:  

a. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi, dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Layanan E-Government;  

b. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah di laksanakan kepada Kepala 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik;dan  

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang di berikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya.  

Bidang Layanan E-Government terdiri dari:  

a. Kepala Seksi Pengembangan Aplikasi Pemerintah;  

b. Kepala Seksi Pengembangan Aplikasi Publik;  

c. Kepala Seksi Tata Kelola E-Government.  

6. Kepala Bidang Statistik  

Kepala Bidang Statistik mempunyai tugas melakukan kordinasi, 

fasilitas dan evaluasi pada Seksi Pendataan, Seksi Pengolahan dan Analisis 
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Data, Seksi Penyajian Data dan Informasi. Untuk melaksanakan tugas 

Kepala Bidang Statistik menyelenggarakan fungsinya dengan:  

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Statistik;  

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Statistik; 

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah di laksanakan kepada Kepala 

Dinas Komunikasi, Informatika Dan Statistik;dan  

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang di berikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya.  

Bidang Statistik terdiri dari:  

a. Kepala Seksi Pendataan;  

b. Kepala Seksi Pengelolaan dan Analisis Data;  

c. Kepala Seksi Penyajian Data dan Informasi.  

7. Kepala Bidang Persandian  

Kepala Bidang Persandian mempunyai tugas melakukan koordinasi 

fasilitasi dan evaluasi pada Seksi Tata Kelola Persandian, Seksi 

Operasional Pengamanan Persandian, Seksi Pengawasan dan Evaluasi 

Persandian. Untuk melaksanakan tugas Kepala Bidang Persandian 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Persandian;  

b. Penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil 

pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Persandian;  

c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik;dan  

Bidang Bidang Persandian terdiri dari:  

d. Kepala Seksi Tata Kelola Persandian;  

e. Kepala Seksi Operasional Pengamanan Persandian; 
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f. Kepala Seksi Pengawasan dan Evaluasi Persandian.
56

 

4.4 Struktur Organisasi Diskominfotik Provinsi Riau 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Diskominfotik Provinsi Riau tahun 2023 
 

 

Sumber : Data Arsip Diskominfotik Provinsi Riau Tahun 2023 
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 ―Tupoksi Dinas - Diskominfotik,‖ diakses 15 Oktober 2023, 

https://diskominfotik.riau.go.id/tupoksi-dinas/. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan  

Pada penelitian yang di lakukan terhadap Komunikasi Organisasi Internal 

Kepala Bidang Informasi Dan Komunikasi Publik Dengan Pranata Humas Ahli 

Muda Di DISKOMINFOTIK Provinsi Riau, yang berfokus pada komunikasi 

vertical, horizontal dan diagonal Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 

dengan Pranata Humas Ahli Muda. Maka di tarik kesimpulannya Komunikasi 

Organisasi Internal yang dugunakan di DISKOMINFOTIK Provinsi Riau adalah 

komunikasi vertikal. Yang dimana komunikasi vertikal yang dilakukan di 

Diskominfotik provinsi riau adalah Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi 

Publik dengan Pranata Humas Ahli Muda memainkan peran penting dalam 

menyampaikan arahan, kebijakan, dan informasi yang bersifat hierarkis. 

6.2 Saran  

Saran untuk penelitian tentang komunikasi organisasi internal antara 

Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli 

Muda di DISKOMINFOTIK Provinsi Riau bisa mencakup pemahaman yang lebih 

mendalam tentang komunikasi ke bawah (downward communication) dan 

komunikasi ke atas (upward communication) dalam konteks organisasi tersebut. 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat membantu Anda dalam penelitian ini: 

1. Evaluasi Proses Komunikasi Internal: Menganalisis secara mendalam 

proses komunikasi internal antara Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli Muda. Tinjau metode 

komunikasi yang digunakan, alur informasi, dan efektivitasnya dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

2. Identifikasi Hambatan dan Tantangan: Menyoroti hambatan atau 

tantangan yang mungkin muncul dalam komunikasi internal. Tinjauan 

terhadap hambatan tersebut dapat memberikan wawasan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas komunikasi di antara mereka. 
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3. Analisis Tingkat Keterlibatan: Mengevaluasi tingkat keterlibatan 

Pranata Humas Ahli Muda dalam proses pengambilan keputusan dan 

perencanaan strategis. Pertimbangkan bagaimana keterlibatan mereka 

dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan kontribusi positif 

terhadap tujuan organisasi. 

4. Pengembangan Keterampilan Komunikasi: Menganjurkan pelatihan 

atau pengembangan keterampilan komunikasi bagi Pranata Humas 

Ahli Muda untuk memastikan mereka memiliki keterampilan yang 

diperlukan dalam berkomunikasi dengan Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik. 

5. Penggunaan Teknologi Komunikasi: Mengkaji penggunaan teknologi 

dalam proses komunikasi internal. Sarankan peningkatan atau 

pengoptimalan penggunaan platform digital atau aplikasi yang dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan kecepatan komunikasi. 
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DRAF PERTANYAAN PENELITIAN  

Pertanyaan untuk Informasi Utama  

Komunikasi Vertikal 

1. Bagaimana pola komunikasi vertikal antara Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli Muda di Dinas 

Komunikasi Informatika dan Statistik Provinsi Riau? 

2. Apa saja bentuk media atau saluran komunikasi yang digunakan dalam 

interaksi komunikasi vertikal antara Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli Muda? 

3. Bagaimana persepsi Pranata Humas Ahli Muda terhadap efektivitas 

komunikasi vertikal yang dilakukan oleh Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik? 

4. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan komunikasi vertikal 

antara Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata 

Humas Ahli Muda? 

5. Bagaimana dampak komunikasi vertikal yang terjalin antara Kepala 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli 

Muda terhadap efisiensi kerja dan kinerja tim di Dinas Komunikasi 

Informatika dan Statistik Provinsi Riau? 

Komunikasi Horizontal  

1. Bagaimana pola komunikasi horizontal antara Kepala Bidang Informasi 

dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli Muda di Dinas 

Komunikasi Informatika dan Statistik Provinsi Riau? 

2. Apa saja topik atau isu yang sering dibahas dalam komunikasi horizontal 

antara Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata 

Humas Ahli Muda? 



 
 

 
 

3. Bagaimana interaksi dan kolaborasi antara Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli Muda mempengaruhi 

aliran informasi dan pemahaman bersama? 

4. Apa jenis saluran komunikasi yang paling sering digunakan dalam 

interaksi komunikasi horizontal di antara mereka? 

5. Bagaimana persepsi Pranata Humas Ahli Muda terhadap efektivitas 

komunikasi horizontal yang terjalin dengan Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik? 

Komunikasi Diagonal 

1. Bagaimana pola komunikasi diagonal antara Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli Muda di Dinas 

Komunikasi Informatika dan Statistik Provinsi Riau? 

2. Apa alasan utama di balik komunikasi diagonal yang terjalin antara Kepala 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli 

Muda? 

3. Bagaimana dampak komunikasi diagonal terhadap pemahaman dan 

koordinasi dalam tim? 

4. Apa jenis informasi yang biasanya ditransmisikan melalui komunikasi 

diagonal antara mereka? 

5. Bagaimana persepsi Pranata Humas Ahli Muda terhadap efektivitas dan 

relevansi komunikasi diagonal dengan Kepala Bidang Informasi dan 

Komunikasi Publik? 

 

Pertanyaan untuk Informasi Tambahan 

1. Bagaimana pola dan karakteristik komunikasi vertikal antara Kepala 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli 

Muda di Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Provinsi Riau? 

2. Bagaimana dinamika komunikasi horizontal yang terjalin antara Kepala 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas Ahli 



 
 

 
 

Muda, serta bagaimana hal ini memengaruhi kolaborasi dan informasi 

yang terbagi di antara mereka? 

3. Apa saja alasan dan implikasi komunikasi diagonal yang terjadi antara 

Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik dengan Pranata Humas 

Ahli Muda, serta bagaimana hal ini mempengaruhi pemahaman dan 

efisiensi kerja tim? 

4. Bagaimana persepsi informan tambahan (misalnya, pejabat lain, staf 

pendukung, atau pihak terkait lainnya) terhadap dinamika komunikasi 

vertikal, horizontal, dan diagonal yang berlangsung di dalam organisasi? 

5. Bagaimana interaksi antara ketiga jenis komunikasi ini berdampak pada 

pencapaian tujuan organisasi dan pemenuhan tugas-tugas yang ada? 
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Suasana Rapat Antara Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 

dengan Prana Humas Ahli di Diskominfo Provinsi Riau 

 

Arahan melalui chat tentang Pelaksanaan Kegiatan Antara Kepala Bidang 
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